BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lembaga pendidikan anak usi@ dini (PAUD) merupakan lembaga yang di

peruntukan bagi anak pada m asekelah untuk membantu pertumbuhan,

perkembangan, serta

berada pada
masa proses=perubahan dan be ¥ c pangan, pematangan,
dan penyempurnaan, baik aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung

seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan. (Mulyasa, 2012).



Dalam kaitannya dengan pentingnya pendidikan di mulai dari usia dini,
pendidikan usia dini memiliki peran yang sangat menentukan. Pada usia ini
berbagai pertumbuhan dan perkembangan mulai dan sedang berlangsung, seperti

perkembangan fisiologis, bahasa, motorik, kognitif. Perkembangan ini akan

menjadi dasar bagi perkembangangé glanjutnya. Sebagaimana di kemukakan

oleh Havighurst mbangan pada satu tahap

perkembang Btoya keberhasilan

masa akan

eragai pengalaman

yang memungkinkan anak mengembangkan kemampuan berbicaranya.
Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 7 Oktober 2019 anak

kelompok A di TK Garuda Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Selatan

bahwa perkembangan bahasa khususnya kemampuan berbicara belum



berkembang secara optimal dan masih memerlukan peningkatan. Hal ini
dibuktikan dengan sebagian besar anak belum mampu mengungkapkan ide
menggunakan kalimat sederhana. hasil wawancara ibu Umi Hidayati guru

kelompok A TK Garuda dari jumlah 12 anak hanya 3 anak yang masuk dalam

kategori berkembang sesuai ha BSH) dan 9 orang anak masih dalam

kategori belum berkeamba
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irasa kurang menarik, Sehingga me al'tidak fokus

atau ngobrol
Covid19 telah
mewabah di Indonesia sehingga penelitian ini dilakukan dengan rancangan
penggunaan model penelitian homeschooling. Homeschooling berasal dari bahasa
inggris yang artinya sekolah rumah. awal mula sistem pendidikan ini berakar dan

tumbuh di Amerika serikat. Sebutan lainnya adalah home based learning, home




education atau sekolah mandiri. sekolah rumah sebenarnya sudah ada sejak dulu,
banyak tokoh-tokoh dunia yang melakukan pendidikan di rumah. Homeschooling
dilakukan di bawah bimbingan orang tua dan guru pembimbing artinya keluarga

memilih bertanggung jawab atas pendidikan anaknya dengan menjalankan
: i basis pendidikan. Di sekolah
eheRtukan proses pendidikan,

Kan perbaikan

pendidikan atau menggunakan
rumah orang tua

menentukangara

tersebut mempengaruhi ketidak tertarikan anak dalam mengikuti proses

pembelajaran.
3. Anak kurang lancar dalam menyampaikan ide dan suara anak ketika

berbicara masih pelan.



4. Anak ketika diminta menceritakan gambarnya hanya Mengucapkan 1-4
kata dan ekspresi yang ditunjukan terlihat kurang berani.
5. Penggunaan media gambar berseri dapat menarik minat anak dalam

mengikuti proses pembelajaran karena anak cenderung lebih senang

belajar sambil bermain.

1.3 Rumusan Masa

masalah sebagai

kemampuan berbicara melalui media gambar berseri pada anak kelompok

A Tk Garuda Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Selatan



1.5 Manfaat Penelitian
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan
praktis.

1.5.1 Manfaat Teorotis

Penelitian ini dih
dijadikan bahan kaji@f™ bag

bnmemberikan pengetahuan serta dapat
\ J a untuk meningkatkan

kemampuaggbe
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Garuda Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Selatan.



1.6 Definisi Operasional
1. Kemampuan Berbicara
Kemampuan berbicara merupakan cara berkomunikasi anak seperti

mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-kata untuk mengekspresikan dan
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